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LAPORAN AKHIR PENGABDIAN MANDIRI 

RINGKASAN 

TIM Pengabdian kepada Masyarakat S2 pendidikan Fisika UAD bekerjasama dengan MGMP Fisika SMA 
Kabupaten Klaten melakukan pelatihan pemanfaatan Remote Physics laboratory untuk pembelajaran 
Fisika. Kegitan ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan guru akan variasi model pembelajaran yang 
menyenagkana  untuk memotivasi siwa mau belajar fisika. Selain itu praktikum fisika sangat dibutuhkan 
dalam proses belajar siswa dalam memahami fisika secara utuh. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 
yaitu dengan Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) dengan morkshop penggunaan Remote Physics 
laboratory untuk meningkatkan pemahan fisika siswa SMA.  

Guru perlu meningkatkan kompetensi pembelaran berbasis teknologi agar dapat mengikuti perkembangan 
jaman. Penggunaan teknologi informasi sangat dibutuhkan dalam mempermudah pemahaman teori fisika. 
Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode pelatihan dan pendampingan.  Dimulai dari 
sosialisasi pentingnya TIK dalam proses pembelajran fisika, yang dilanjutkan dengan teori remote 
laboratorium dan tentunya penggunaan remote laboratorium dalam pembelajran fisika SMA. 

Sudah saatnya guru-guru menerapkan teknologi informasi dalam proses pembelajaran, dan R-Phy Lab 
menjadi jawabanya. R-Phy Lab sangat mudah digunakan karena metode ini hemat biaya dan guru dan 
siswa tidak perlu hadir ke kampus, cukup diakses dari sekolah saja.  R-Phy Lab dibuat menggunakan 
system IoT dan berbasis real data logging. Jadi data yang diambil bukan dari animasi, tapi siswa benar-
benar melakukan eksperimen secara langsung. Dengan cara ini diharapkan proses pembelajaran dapat 
terlaksana dengan baik.  

Guru-guru sangat antusias mengikuti workshop ini. Antusiasme terlihat dari jumlah peserta yang hadir 
mengikuti acara ini, Hampir semua anggota MGMP hadir. Semangat peserta mengikuti workshop karena 
mereka berharap akan dapat mengaplikasikan R-Phylab dalam proses pembelajaran di kelas yang akan 
dapat meningkatkan motivasi belajar fisika siswa.  

 Kata kunci: Pembelajaran_IPAS; R-Phy Lab; workshop. 

 
 
 

 
 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

1. Duda, H. J., Awang, I. S., & Andri, A. (2018). PKM Pelatihan Pemanfaatan Bahan Bekas 
Sebagai Media Pembelajaran IPA bagi Kelompok Guru IPA. Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat, 8(1), 15. https://doi.org/10.30999/jpkm.v8i1.195 

2. Borg, W. R. & Gall, M.D. (2003). Educational research: an introduction 4th Edition. New York: 
Longman Inc. 

Daftar pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan. Hanya 
pustaka yang disitasi pada proposal PKM yang dicantumkan dalam Daftar Pustaka. Sebaliknya, 
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Luaran Hak Cipta/ Video di youtube LPPM/ Media Massa online/ cetak 
 
 
Link luaran 
Media Massa Online 

 
 
Dokumentasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://www.krjogja.com/klaten/1242966926/workshop-remote-lab-physics-memahami-
fisika-secara-utuh  
 
Media Massa Cetak 

https://www.krjogja.com/klaten/1242966926/workshop-remote-lab-physics-memahami-fisika-secara-utuh
https://www.krjogja.com/klaten/1242966926/workshop-remote-lab-physics-memahami-fisika-secara-utuh
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Pemanfaatan limbah organic dan 
non organic dalam pembelajaran 
IPA

Universitas Ahmad Dahlan

Visi Keilmuan

Menjadi program studi yang mengembangkan
pembelajaran fisika berbasis Teknologi Informasi dan
Komunikasi untuk mengabdi kepada kepentingan
bangsa yang dijiwai nilai-nilai Islam .

Tujuan Program Studi
1. Menghasilkan lulusan yang memiliki penguasaan konsep fisika yang kuat

sebagai bekal menjadi tenaga pendidik bidang fisika.
2.Menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan TIK pembelajaran fisika

yang inovatif, kreatif, dan kompetitif.
3.Menghasilkan lulusan mampu melakukan inovasi penelitian bidang

pendidikan fisika untuk meningkatkan kualitas pengajaran fisika dan
menyelesaikan masalah di masyarakat sebagai pengabdian kepada
kepentingan bangsa.

4.Menghasilkan lulusan yang mampu menginovasi media pembelajaran fisika
menjadi menarik dan promotif.

5.Menghasilkan wirausahawan/birokrat/pengawas di bidang pendidikan fisika.
6.Menghasilkan lulusan yang mampu menghadirkan suasana islami dalam

semua aktivitas akademik

Pemanfaatan limbah organic dan anorganic sebagai media 
pembelajaran fisika dalam kehidupan bermasyarakat

• Sampah adalah material tidak terpakai yang berasal dari
hewan, manusia maupun tumbuhan dan dilepaskan ke alam
dalam bentuk padat, cair dan gas. 

• Berdasarkan sifatnya sampah dibedakan menjadi sampah
organik (dapat terurai), sampah anorganik (tidak terurai dan 
atau terurai namun membutuhkan waktu yang lama) dan 
sampah B3 (Bahan Beracun dan Berbahaya)

• tingkat konsumsi masyarakat terhadap
penggunaan plastik dan aktivitas lainnya maka
bertambah pula limbah yang dihasilkan, limbah
tersebut menjadi permasalahan lingkungan

• Sampah plastik merupakan fenomena yang tidak dapat
terhindarkan, hampir disetiap penjuru lingkungan terdapat
sampah plastik. Yang kita tahu limbah plastik sangat susah
untuk hancur, perlu puluhan tahun bahkan ratusan tahun agar
bisa benar-benar terurai.

• Agar sampah plastik tidak semakin 
bertambah, solusinya:

1. Meminimalisir penggunaan bahan plastik.

2. Membawa tas yang bisa dipakai berkali-kali dari 
rumah saat berbelanja.

3. Diubah kembali ke dalam butiran plastik.
4. Mengganti bungkus makanan dengan bahan organik.

5. Didaur ulang, dibuat sebagai kerajinan tangan, polybag 
dll.
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• Jika kita memilih kalau limbah plastik dihancurkan menjadi butiran plastik kembali, 

tidak mungkin karena memerlukan energi dan modal yang lebih banyak dibanding saat

proses produksi, bisa menimbulkan kerugian.

• Maka kita bisa mendaur ulangnya menjadi media pembelajaran, pot fisika, hidroponik, 

dan sisa limbah lainnya kita gunakan sebagai kerajinan tangan untuk keperluan sehari

hari.

• Karena proses ini lebih mudah, bisa mengasah kreativitas dan bisa menghasilkan

tambahan uang. Kita bisa membuat tas, tempat tisu, tempat pencil, sovernir dll.

Penerapan system fluida
dinamik pada model hiroponik

PEMANFAATAN SHIPON DALAM 
BUDIDAYA LELE

Pemasangan kerangka besi Pemasangan terpal Pemasangan atap

Pemasangan sensor suhu Penyebaran bibit lele



1/17/2024

3



1/17/2024

4



1/17/2024

5







 



 


	LAPORAN AKHIR PKM MANDIRI klaten ok.pdf (p.1-6)
	materi.pdf (p.7-11)
	permohonan mgmp klaten_001.pdf (p.12)
	Untitled1.pdf (p.13-14)

